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Puskesmas Tambusai Utara dengan tujuan untuk mengetahui apakah

kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja pegawai Puskesmas

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu dan untuk mengetahui apakah - -

keterlibatan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional Eeterlk.atar? Kerja,
epemimpinan

terhadap kinerja pegawai Puskesmas Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. Transformasional,

Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah pegawai di UPTD Puskesmas Kinerja

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. Jumlah populasi dalam penelitian ini

sekaligus dijadikan sampel sebanyak 46 orang. Analisa data penelitian ini

menggunakan descriptive dan explanatory survey, sebagai alat analisis

digunakan Struktural Equational Model yang diproses dengan software

SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada UPTD Puskesmas

Tambusai Utara kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan transformasional

berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja.

KATA KUNCI

Pendahuluan

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti: gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, penempatan karyawan, disiplin, pelatihan, keterlibatan Kkerja,
kesejahteraan, kecerdasan emosional, kepuasan kerja, kompetensi, lingkungan kerja, perilaku
kewargaan organisasi dan sebagainya. Faktor yang menjadi pengaruh terhadap kualitas
sumber daya manusia ini harus mendapat perhatian manajemen baik pada organisasi public
maupun privat.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seorang individu berdasarkan persyaratan
pekerjaan pada organisasinya. Kinerja dapat diartikan sebagai ekspresi individu dalam
mencapai tujuan lembaga (Pritchard, & Karasick, 1973; Schmidt, & et al., 1986; Walumbwa &
et al., 2008 dalam Meswanthi & Awaludin, 2018). Beberapa penelitian terdahulu menemukan
bahwa kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti Parawitha
& Gorda (2017) yang melakukan penelitian terhadap pengaruh kecerdasan spiritual,
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Penelitian ini
dilakukan pada pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten
Rokan Hulu. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan melibatkan sampel sebanyak
110 orang, dengan teknik analisa data menggunakan SEM-AMOS. Hasilnya menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja pegawai.
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Kepemimpinan transformasional dapat menjadi panutan bagi karyawan sehingga mereka
dapat berperilaku positif, kreatif, inovatif dan mampu mengatasi masalah yang ada.
Kemudian dalam kepemimpinan transformasional karyawan mendapat perhatian dan
memberikan motivasi untuk mencapai kinerja maksimal (Rini & Diana, 2019).

Selanjutnya penelitian Muhdar et al, (2015), menemukan bahwa kepemimpinan
mempengaruhi kinerja pegawai. Namun tidak demikian dengan hasil penelitian Pande dkk., (
2019 ), ia menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif terhadap
kinerja organisasi. Dalam penelitian ini penulis akan menggunkan teori kepemimpinan
transformasional dari Burns ( 1978) yang dikembangkan oleh Bass dkk. Menggunakan
kepemimpinan transformasional dengan indikator pengaruh ideal, motivasi inspirasional,
stimulasi intelektual, dan perhatian terhadap individu.

McCleskey (2014) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah apa yang dilakukan pemimpin.
Merupakan proses memimpin kelompok dan mempengaruhi kelompok untuk mencapai
tujuannya. Kepemimpinan yang menciptakan perubahan positif dan berharga pada pengikut
adalah kepemimpinan transformasional. Pemimpin seperti ini focus tentang "mengubah"
orang lain untuk saling membantu, menjaga satu sama lain, mendorong dan menyelaraskan,
serta memperhatikan organisasi secara keseluruhan (Banks et al., 2016). Meskipun pemimpin
transformasional memainkan peran penting sebagai penyebab perubahan, pengikut dan
pemimpin terikat bersama dalam proses transformasi (Jin et al., 2016). Teori kepemimpinan
transformasional memberikan bukti bahwa ketika seorang pemimpin menggunakan gaya
kepemimpinan yang menghasilkan keterikatan emosional dengan pengikut atau karyawan
untuk pemimpinnya. Kualitas pemimpin transformasional dapat dinilai oleh dampak yang
dimiliki pemimpin terhadap pengikut. Karyawan percaya dan menghormati pemimpin serta
mereka bersedia untuk menunjukkan perilaku yang luar biasa guna memenuhi harapan
pemimpin mereka (Geier, 2016).

Ariana et al. (2017) dalam artikelnya mengungkapkan bahwa keterlibatan kerja adalah konsep
yang muncul dalam pekerjaan psikologi kesehatan (Shimazu & Schaufeli, 2008; Wirtz, Rigotti,
Otto & Loeb, 2016). Bukti menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat memiliki rasa
hubungan yang energik dan efektif dengan aktivitas kerja dan melihat diri mereka mampu
mengelola tuntutan pekerjaannya (Bakker & Demerouti, 2008). Para peneliti percaya bahwa
keterlibatan kerja adalah perilaku positif atau pola pikir di tempat kerja yang mengarah pada
hasil kerja positif (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Seperti, Schaufeli, Salanova, Gonzalez-
Roma dan Bakker (2002) mendefinisikannya sebagai keadaan pikiran positif, memuaskan, dan
berhubungan dengan pekerjaan yang ditandai dengan semangat, dedikasi dan penyerapan.
Berdasarkan definisi terakhir, kekuatan dilambangkan dengan energi tingkat tinggi dan
ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk menginvestasikan upaya dalam pekerjaan
individu, dan ketekunan bahkan dalam menghadapi kesulitan. Dedikasi mengacu pada menjadi
kuat saat terlibat dalam pekerjaan individu dan mengalami rasa signifikansi, antusiasme,
inspirasi, kebanggaan dan tantangan. Penyerapan ditandai dengan terkonsentrasi penuh dan
dengan senang hati terlibat pada pekerjaan seseorang, dimana waktu berlalu cepat dan sulit
untuk melepaskan diri dari pekerjaan.

Penelitian ini akan dilakukan pada Puskesmas Tambusai Utara 1 Kabupaten Rokan Hulu.
Pemilihan tempat penelitian tersebut dimungkinkan untuk melihat apakah kepemimpinan
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yang berlaku di Puskesmas tersebut masih mampu meningkatkan kinerja pegawai. Sejauh
mana juga pemimpin mampu mempertahankan bahkan jika mungkin meningkatkan
keterlibatan kerja pegawai mengingat dalam masa pandemic Covid 19 yang belum juga
berakhir.

Tinjauan Pustaka
Kepemimpinan

Kepemimpinan selalu menjadi masalah penting karena organisasi dan perusahaan secara
permanen berada dalam perjuangan terus-menerus untuk semakin kompetitif. Kepemimpinan
adalah fungsi penting manajemen yang membantu memaksimalkan efisiensi dan untuk
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan telah dideskripsikan dalam hal posisi, kepribadian,
tanggung jawab, proses pengaruh; instrumen untuk mencapai tujuan, perilaku (Limsila &
Ogunlana, 2007 dalam Suwarno & Rizky, 2019).

Keterlibatan Kerja

Konsep keterlibatan kerja didasari oleh teori motivasi Maslow yang menyatakan bahwa
individu akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan harga dirinya dengan terlibat dalam
pekerjaannya. Terkait dengan hal tersebut, konsep teori ini memandang bahwa keterlibatan
yang dimaksud adalah keterlibatan pegawai akan tugas kerjanya, keterlibatan pegawai dalam
perannya di organisasi dan dedikasi pegawai pada pekerjaan yang ditekankan pada aspek
harga dirinya (May, Steward, & Logeword, 2004 dalam Kandice, 2021).

Kinerja

Robbins & Judge (2015) mendefenisikan kinerja karyawan sebagai sebuah fungsi dari interaksi
antara kemampuan dan motivasi. Dalam studi manajemen kinerja karyawan ada hal yang
memerlukan pertimbangan penting sebab kinerja individual seorang karyawan dalam
organisasi merupakan bagian dari kinerja organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari

organisasi tersebut. Berhasil tidaknya kinerja karyawan yang telah dicapai organisasi tersebut
akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari karyawan secara individu maupun kelompok.

Kerangka Penelitian

Kepemimpinan Kinerja
Transformasional Pegawai

Keterikatan
Kerja

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Metode

Penelitian ini akan menggunakan metode descriptive and explanatory survey, karena akan
mendeskripsikan setiap variabel dan menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti.
Sedangkan tipe hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian adalah kausalitas
yaitu variabel independen/variabel bebas mempengaruhi variabel dependen/terikat. Penelitian
explanatory mengacu pada hipotesis yang akan diuji terhadap fenomena yang terjadi.
Fenomena tersebut dapat dilihat dalam objek penelitian yaitu UPTD Puskesmas Tambusai
Utara Kabupaten Rokan Hulu.

Mengacu pada tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mengetahui dan mengkaji
variabel-variabel penelitian yang akan diteliti yaitu kepemimpinan transformasional,
keterlibatan kerja dan kinerja pegawai, maka penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif.

Dalam analisa deskriptif akan dijelaskan tentang variabel-variabel independen maupun
variabel-variabel dependen yang menjadi landasan teori dalam penelitian yang memuat teori-
teori dari variabel yang diteliti. Sedangkan analisa verifikatif dilaksanakan untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika (Sugiyono, 2014). Analisa verifikatif untuk
menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan
tentang variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun dalam penelitian ini akan menguji
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai dengan keterlibatan kerja
sebagai intervening. Analisa verifikatif dalam penelitian ini akan digunakan uji statistic
Structural Equational Modelling (SEM) PLS. PLS merupakan salah satu teknik SEM yang
mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan pengukuran secara
langsung.

Hasil dan Pembahasan

Analisis PLS

M1 | | M2 | | M3

Keterikata. ..

Kepemimp..

Gambar 2. Diagram Jalur

42



Ali Muhtar, Mediasi Keterikatan Kerja pada...

Hasil Pengujian Signifikansi

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Path Standard T Statistics
Coefficient Error
Kepemimpinan Transformasional Keterikatan 0.505 0.075 6.698
Kerja
Kepemimpinan Transformasional Kinerja Pegawai 0.451 0.073 6.190
Keterikatan Kerja Kinerja Pegawai 0.504 0.074 6.818

Catatan. Data Olahan 2022

1. Nilai T statistics hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap keterikatan
kerja adalah sebesar 6.698 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan transformasional terhadap keterikatan kerja.

2. Nilai T statistics hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai adalah sebesar 6.190 > 1.96, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai.

3. Nilai T statistics hubungan antara keterikatan kerja terhadap kinerja pegawai adalah
sebesar 6.818 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan keterikatan
kerja terhadap kinerja pegawai.

Hasil Pengujian Tidak Langsung

Tabel 2. Hasil Pengujian Tidak Langsung

. Indirect Standard .
Eksogen Intervening Endogen Coefficient Error T Statistics
epemlmpm:'m Keterikatan Kerja 1ner) a. 0.255 0.053 4.778
Transformasional Pegawai

Catatan. Data Olahan 2022

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja diperoleh
nilai T statistics sebesar 4.778. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics >
1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja. Oleh karena itu
keterikatan kerja dinyatakan mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai.

Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

. Coefficient
Eksogen Intervening Endogen : :
Direct Indirect
Kepemimpinan . .
Keterikatan K .

Transformasional eterfxatan Bena 0-505
T:EE;?;:E:;?;I al Keterikatan Kerja Kinerja Pegawai 0.451 0.255
Keterikatan Kerja anerja Pegawai 0.504

Catatan. Data Olahan 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model pengukuran yang terbentuk adalah
sebagai berikut:

Persamaan 1 : M = 0.505 X

Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect kepemimpinan
transformasional terhadap keterikatan kerja sebesar 0.505 menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Hal ini berarti semakin
efektif kepemimpinan transformasional maka cenderung dapat meningkatkan keterikatan kerja.

Persamaan 2 : Y = 0.451 X + 0.504 M
Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa:

1. Koefisien direct effect kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai sebesar
0.451 menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan
transformasional maka cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai.

2. Koefisien direct effect keterikatan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0.504
menyatakan bahwa keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi keterikatan kerja maka cenderung dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

3. Koefisien indirect effect kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai melalui
keterikatan kerja sebesar 0.255 menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja. Hal
ini berarti semakin tinggi keterikatan kerja yang disebabkan oleh semakin efektifnya
kepemimpinan transformasional, cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Pengaruh Dominan

Tabel 4. Pengaruh Dominan

Eksogen Endogen Total
Kepemimpinan Transformasional Keterikatan Kerja 0.505
Kepemimpinan Transformasional Kinerja Pegawai 0.706
Keterikatan Kerja Kinerja Pegawai 0.504

Catatan. Data Olahan 2022

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja pegawai adalah
kepemimpinan transformasional dengan total coefficient sebesar 0.706. Dengan demikian
kepemimpinan transformasional merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas

Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu

Koefisien direct effect kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai sebesar 0.451
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan transformasional
maka cenderung dapat meningkatkan kinerja pegawai.
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Kepemimpinan adalah suatu proses pengaruh antara pemimpin dan bawahan dimana seorang
pemimpin berusaha untuk berperilaku bawahan dan untuk mencapai tujuan organisasi (Voon
et al, 2011). Dengan mengadopsi gaya kepemimpinan yang tepat, pemimpin dapat
mempengaruhi pekerjaan kepuasan, komitmen, dan kinerja karyawan. Bass (1990) dalam
Luthans (2006) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional membawa kondisi
menuju kinerja tinggi dalam organisasi yang menghadapi tuntutan pembaruan dan perubahan,
sehingga meningkatkan kinerja dan citra organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Walumbwa dan Hartnell (2011), Atmojo (2012), Sundi (2013), Indrayanto dkk. (2014),
Pawirosumarto dkk. (2017), Mahdinezhad dkk. (2017) dan Otto (2018), transformasional
kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai, namun bertolak
belakang dengan hasil penelitian Elgelal dan Noermijati (2014), dan Prabowo dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Keterikatan kerja Memediasi Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja
Pegawai Puskesmas Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja
diperoleh nilai T statistics sebesar 4.778. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T
statistics > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja. Oleh karena itu
keterikatan kerja dinyatakan mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai.

Kepemimpinan transformasional dilaporkan dalam mempengaruhi keterikatan kerja pada
pegawai Puskesmas Bangun Purba. Kepemimpinan transformasional merupakan gaya
kepemimpinan yang mengubah dan memotivasi pengikut untuk bekerja melebihi kepentingan
pribadi dengan mengubah moral, cita-cita, minat dan nilai masing-masing untuk hasil yang
terbaik bagi organisasi (Avolio et al., 2009; Pieterse et al, 2010). Kepemimpinan
transformasional memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja Pegawai
Puskesmas (Enwereuzor et al., 2018; Hayati et al., 2014; Manning, 2016; Peng & Tseng, 2019;
Salanova et al., 2011). Seorang pegawai di Puskesmas yang mendapatkan dukungan, bimbingan
dan terinspirasi dari supervisor cenderung merasa pekerjaannya lebih menarik, menantang
dan menyegarkan sehingga merasa lebih terikat dengan pekerjaannya (Enwereuzor et al.,
2018).

Kepemimpinan transformasional dan keterikatan kerja memaksimalkan potensi pengikut
melalui dorongan inovasi, kreativitas, dan stimulasi intelektual. Sehingga seorang pemimpin
transformasional dapat memberikan pengaruh peningkatan kinerja dari staf anggotanya
melalui keterikatan kerja (Peng & Tseng, 2019; Salanova et al., 2011). Sedangkan,
kepemimpinan  dan ketarikatan diri merupakan strategi berfikir dan perilaku yang
mempengaruhi diri dan terlibat dalam perilaku yang bertanggung jawab ketika diberikan
otonomi dan tanggung jawab. Hal ini dapat berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
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Kesimpulan

Dari hasil yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui keterikatan kerja.
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